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Abstrak. Era yang semakin maju mengantar siswa pada pembelajaran yang semakin 

akrab dengan teknologi. Sebagai sekolah pioneer di Tulungagung, kebermanfaatan 

teknologi dalam pendidikan menjadi hal yang menarik untuk digali dari siswa 

SMAN 1 Boyolangu. Dari 21% sampel yang mewakili populasi, ditemukan bahwa 

60% siswa akrab dengan penggunaan platform dalam menunjang pemahaman 

mereka. Dari berbagai platform, Google Chrome dan Youtube menjadi platform yang 

paling dipilih siswa dalam mencari sumber materi guna memperdalam pemahaman 

mereka pada materi matematika di kelas X. 

Kata Kunci: platform, pembelajaran matematika SMA, peningkatan pemahaman 

 

Abstract. The advancing era leads students to learning that is increasingly familiar 

with technology. As a pioneer school in Tulungagung, the usefulness of technology 

in education is an interesting thing to explore from the students of SMAN 1 

Boyolangu. From a 21% sample representing the population, it was found that 60% 

of students are familiar with the use of platforms in supporting their understanding. 

Of the various platforms, Google Chrome and Youtube are the most preferred 

platforms for students to search for resources to deepen their understanding of 

mathematics materials in class X. 

 

Pendahuluan  

Kehidupan yang semakin dekat dengan teknologi tentunya sangat 

berdampak dengan pola kehidupan manusia tak terkecuali para pelajar.  

Pemanfaatan teknologi sudah menjangkau berbagai bidang untuk 

memudahkan pekerjaan (Lestari, 2018). Kondisi ini tentunya menggeser pola 

belajar siswa yang sebelumnya berkutat dengan media cetak menuju media 

digital pada masa kini. Banyaknya sumber belajar digital yang dapat 

dimanfaatkan siswa menjadi daya tarik sendiri yang perlu untuk digali. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Berdasarkan hasil wawancara terbatas, diketahui bahwa siswa SMAN 1 

Boyolangu sudah cukup mahir dalam menerapkan literasi digitalnya dalam 

pembelajaran matematika. Namun sejauh pada kemahiran para siswa bila 

dikaitkan dengan pembelajaran matematika yang mereka hadapi setiap 

harinya menjadi daya tarik tinggi dari penelitian ini selain karena siswa 

SMAN 1 Boyolangu yang banyak dikenal dengan prestasi para siswanya. 

Dari beberapa penelitian sebelumnya ditemukan keterkaitan peningkatan 

pemahaman dengan media belajar yang sesuai seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Awalia et al., (2019) yang menjelaskan bahwa media berupa 

video animasi dapat memberikan peningkatan pemahaman kepada siswa 

dilihat nilai rata-rata post test termasuk kategori sangat efektif. 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan harus dilihat sebagai cara untuk 

membantu meningkatkan kualitas pendidikan saat ini, begitu pula dalam 

pembelajaran matematika (Fredlina et al., 2021). Untuk mengatasi kesulitan 

belajar matematika berdasarkan kesulitan yang dialami peserta didik,upaya 

yang dapat dilakukan salah satunya yaitu dengan penggunaan media 

pembelajaran (Utari et al., 2019). Keberadaan teknologi dalam pembelajaran 

matematika sangat esensial karena mempengaruhi pengajaran matematika 

serta mempengaruhi siswa untuk dapat meningkatkan kualitas belajarnya 

(Istiqlal, 2017). 

Menurut data Smartphone Market Share dari IDC, android menjadi sistem 

operasi pada smartphone yang menduduki urutan pertama dengan 

persentase pada tahun 2018 sebesar 85,1% (Cahyani & Patrikha, 2019). hal ini 

didukung dengan temuan bahwa aplikasi berbasis android terbukti efektif 

digunakan sebagai media penunjang belajar siswa (Hendriawan & 

Muhammad, 2018). Menurut Suparyanti (2018), Haryadi & Andriati (2020) 

diikuti pula oleh Negara et al. (2021), pembelajaran menggunakan aplikasi 

berbasis android telah terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

yang juga didukung temuan bahwa penggunaan media pembelajaran 

berbasis Android juga efektif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa oleh 

Frediansyah (2020), Windawati & Koeswanti (2021) dan Fatmawati (2021). 

Pemanfaatan teknologi dengan pembuatan media pembelajaran menjadikan 

guru dapat melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien (Khuzaini, 

2022). Sejalan dengan perkembangan dunia pada saat ini, pemanfaatan 

teknologi AI sudah umum digunakan oleh masyarakat.  Peningkatan 
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teknologi kecerdasan buatan (AI) dan minat yang terus tumbuh terhadap 

penggunaannya dalam pendidikan telah menyebabkan pertumbuhan yang 

besar dalam penelitian tentang penerapan AI di pendidikan (X. Chen et al., 

2020). Hariyanto S.Auna (2024) menyebutkan bahwa dengan kecerdasan 

buatan, pendidikan menjadi lebih dinamis dan responsif, memungkinkan 

pengembangan keterampilan serta peningkatan daya saing individu dalam 

menghadapi tuntutan dunia modern. AI sebagai alat yang dapat 

meningkatkan pengalaman Belajar (Carvalho et al., 2022). Basis utama untuk 

melibatkan siswa dengan AI adalah memungkinkan mereka untuk 

menavigasi era informasi yang terus berubah dengan cepat, menumbuhkan 

kreativitas, dan membangun keterampilan pemecahan masalah yang sangat 

relevan (Borges et al., 2021; Dwivedi et al., 2021). 

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa Kabupaten Tulungagung memiliki 

sekolah yang cukup dikenal karena prestasi siswanya yang banyak mendapat 

juara dalam berbagai macam ajang kompetisi pendidikan maupun ajang 

kompetisi kompetensi lainnya yaitu SMAN 1 Boyolangu. Peneliti tertarik 

dengan kondisi siswa, guru, sarana prasarana serta iklim yang terdapat pada 

SMAN 1 Boyolangu terutama berkaitan dengan perkembangan literasi digital 

yang ada di sana. Kondisi literasi digital yang menjadi batasan kami ialah 

literasi digital dalam pembelajaran matematika di kelas X dengan fokus 

platform pembelajaran yang dapat menunjang pemahaman pembelajaran 

matematika. 

  

Metode 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif guna mengeksplorasi platform pembelajaran sekaligus 

platform apa saja yang banyak dimanfaatkan oleh siswa SMAN 1 Boyolangu 

utamanya siswa kelas X dalam meningkatkan pemahaman siswa pada 

pembelajaran matematika. Sumber data pada penelitian ini adalah siswa  kelas 

X. Pengambilan subjek penelitian dilakukan dengan teknik purposive 

sampling. Data primer yang dikumpulkan didapat dari teknik pengambilan 

data berupa angket siswa-siswi kelas X SMAN 1 Boyolangu,  sedangkan data 

sekunder didapat dari hasil wawancara dengan metode sampling. Teknik uji 

validitas data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber 

dengan membandingkan hasil angket dan hasil wawancara. Penelitian ini 

menggunakan analisis data kualitatif model Miles dan Huberman. Proses 

pengambilan data dimulai dari melakukan kunjungan di SMAN 1 Boyolangu, 
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melakukan pengamatan selama proses pembelajaran matematika (setiap kelas 

dilakukan pengamatan selama 2 kali pertemuan), selanjutnya peneliti 

memberikan petunjuk  pada siswa untuk melakukan pengisian angket. Selain 

itu, peneliti juga mengambil random sampling untuk pengambilan data 

melalui wawancara. 

  

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian terbatas ini melibatkan 75 siswa sebagai sampel dari total populasi 

350 siswa. Arikunto (2016:104) menyatakan bila jumlah populasi kurang dari 

100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan tetapi jika 

populasinya lebih besar dari 100 orang maka bisa diambil 10%-15% atau 20%-

25% dari jumlah populasinya. Oleh sebab itu, peneliti mengambil 75 siswa 

(21,43%) sebagai sampel pengambilan data. Dari kunjungan ke kelas X di 

SMAN 1 Boyolangu serta pengisian data dan wawancara, didapat hasil seperti 

pada chart berikut: 

 

 

Gambar 1. Prosentase siswa yang mengikuti kursus di luar sekolah 
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Gambar 2. Persentase Persepsi Siswa Terhadap Mata Pelajaran Matematika 

 

 

Gambar 3. Prosentase Pemahaman siswa setelah pembelajaran 
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Gambar 4. Prosentase upaya yang dilakukan siswa dalam memperdalam materi yang 

tidak dikuasai 

 

Gambar 5. Prosentase platform yang digunakan siswa dalam memperdalam materi 

yang tidak dikuasai 
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Gambar 7. Perubahan yang dirasakan siswa setelah memperdalam materi di luar 

sekolah 

 

Gambar 8. Korelasi peningkatan pemahaman dengan nilai yang diperoleh dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas 
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Simpulan  

Dari paparan data tersebut di atas, ditemukan bahwa 60% siswa yang menjadi 

sampel masih membutuhkan adanya pendalaman materi baik secara 

luring/tatap muka langsung maupun secara daring berupa penggunaan 

platform yang dapat membantu mereka meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap materi matematika. Dari beberapa platform yang menjadi referensi 

siswa kelas X, Google Browser dan Youtube menjadi platform yang paling 

sering digunakan dalam membantu mereka mendalami materi yang belum 

mereka kuasai. Dari hasil wawancara terbatas yang dilakukan kepada sampel, 

didapat hasil bahwa penggunaan AI belum begitu banyak digunakan oleh 

siswa dikarenakan sebagian masih meragukan hasil dari kebenaran uraian 

jawaban yang diberikan. 
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